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Pemerintah

Swasta

- Fokus finansial dan politik

- Fokus finansial

- Kinerja di ukur secara finansia
dan non finansial

- Sebagian besar kinerja diukur

dgn finansial

- Pertanggungjwbn kpd parlemen
dan msyrakat

- Pertanggungjwbn kpd owner dan

kreditur

- Berfokus pd sebagian organisasi

- Berfokus pd organisasi secr

keseluruhan

- Melihat masa dpn

- Tdk dpt melihat ms dpn

- Aturan pelaporan ditetntukan
Kemenkeu (sbg BUN)

- Aturan pelaporan ditentukan UU,

SAK

- Lap keu diperiksa treasury

- Diperiksa auditor
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Perkiraan Tambah Kurang Saldo Normal

Pendapatan K D K

Belanja D K D



LAPORAN SALDO
ANGGARAN LEBIH
(SAL)
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LAPORAN ARUS KAS
(LAK)
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= Balance sheet/Statement of Financial Position)
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Pendapatan dan
Belanja over/
underestimate

( .Pemt.)iayaan ( Tidak ada
dlpe(rjhlltungkan Pemisahan
alam Kegiatan non
Perhitungan Operasional dan
SILPA/SIKPA ) POs luar biasa j

PP 24/2005
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PERANAN LAPORAN OPERASIONAL
DALAM PERHITUNGAN COST
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PERANAN LAPORAN OPERASIONAL
DALAM PENILAIAN KINERJA
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PERANAN LAPORAN OPERASIONAL
DALAM PENILAIAN KINERJA
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- 6f EVALUASI KINERJA LAPORAN
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Dengan diteragkannya LO, dapat
dihitung bebAn akrual untuk
dibandingkan dgngan hasil/keluran




PERANAN LAPORAN OPERASIONAL
DALAM ESTIMASI PENDAPATAN



PERANAN LAPORAN OPERASIONAL
DALAM PERUBAHAN EKUITAS
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Selisih lebih/kuran
selama s
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CONTOH TRANSAKSI PADA LAPORAN
OPERASIONAL

1. Telah terbit Surat Ketetapan
Pajak (SKP) di tahun 2009
sebesar Rp500

Dicatat sebagai pendapatan pajak pada
periode dikeluarkannya SKP
Jurnal:
Piutang Pajak 500
Pendapatan Pajak 500

2. Pajak diterima oleh
kas negara Rp300

Dicatat sebagai pelunasan piutang

Jurnal (BUN):
Kas 300
Piutang Pajak 300

3. Pada tanggal neraca terdapat
SKP yang belum dibayar oleh
Wajib Pajak Rp200

Tidak ada jurnal




CONTOH TRANSAKSI| PADA LAPORAN
OPERASIONAL

. Satuan Kerja menerima
tagihan listrik sebesar Rp200
pemakaian bulan Desember
20xx

Dicatat sebagai beban

Jurnal:

Beban langganan daya dan jasa
Utang Belanja

200

200

Pada tanggal 31 Desember
20xx belum dilakukan
pembayaran tagihan listrik

Tidak ada jurnal

. Satker menjual aset non lancar
pada Desember 20xx sebesar
Rp 150, dengan harga
perolehan Rp 90

Dicatat sebagai Surplus penjualan aset non
lancar.
Jurnal:
Kas
Aset tetap
Surplus penjualan aset non lancar

150

90
60




KETERKAITAN LAPORAN KEUANGAN
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Catatan atas Laporan Keuangan (CalLK)
o disajikan secara sistematis
o Setiap pos dalam

Laporan Realisasi Anggaran,

Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih,
Neraca,

Laporan Operasional,

Laporan Arus Kas, dan;

Laporan Perubahan Ekuitas

* harus mempunyai referensi silang dengan informasi
terkait dalam CalLK.

Lampiran 1.02 PSAP 01
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O = >Penyajian Kebijakan-kebijakan Akuntansi

« Bagian kebijakan akuntansi pada CaLK
menjelaskan:

(a) dasar pengukuran yang digunakan dalam
penyusunan laporan keuangan;

(b) sampal sejauh mana kebijakan-kebijakan akuntansi
yang berkaitan dengan ketentuan-ketentuan masa
transisi SAP diterapkan oleh suatu entitas pelaporan;
dan

(c) setiap kebijakan akuntansi tertentu yang diperlukan

untuk memahami laporan keuangan
Lampiran 1.02 PSAP 01



>Penyajian Kebijakan-kebijakan Akuntansi
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Lampiran 1.02 PSAP 01
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UU 17/ 2003 tentang Keuangan Negara
UU 1/ 2004 tentang Perbendaharaan Negara
PP 71/2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan

PMK 213/2013 tentang Sistem Akuntansi & Pelaporan
Keuangan Pemerintah Pusat,

Komite Standar Akuntansi Pemerintahan (KSAP).
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